

















































































































































































































































































































































































































Adat juga menentukan bahwa setiap rumah tangga, seti-
dak-tidaknya kaum perempuannya, harus memiliki perhiasan
emas. Setidak-tidaknya harus ada subang (anting-anting) un-
tuk anak perempuan, karena adat menentukan bahwa setiap
anak perempuan akan ditindik dalam suatu upacara tertentu.
Kalaulah orang tua anak itu tidak memiliki emas untuk su-
bangnya, dapat menimbulkan aib bagi keluarganya.

Adat menyebutkan : Dalam setiap rumah harus ada emas, pa-
ling tidak sebesar janggut udang, untuk pengelak malu penu-
tup aib.

Pengaruh lain dari adat terhadap benda-benda isi dan ke-
lengkapan rumah tangga adalah karena upacara yang dilaku-
kan penduduk. Setiap upacara itu memerlukan persiapan, wa-
laupun sederhana. Minimal, pemilik rumah atau yang meng-
adakan upacara harus menyediakan benda-benda tertentu
yang mustahak, seperti : tikar, piring mangkuk sekedarnya
dan sebagainya. Benda-benda ini walaupun dapat dipinjam
dari tetangga atau keluarganya, namun sebagian kecil harus
ada di rumah itu. Tidaklah mungkin meminjam seluruh per-
alatan upacara kepada orang lain. Hal demikian dapat pula
menimbulkan aib, seakan-akan ia tidak menghargai adat atau
seakan-akan ia sudah papa dan melarat.

Bagi penduduk desa Betung pengadaan barang-barang itu
masih diusahakan sendiri (tikar dianyam sendiri begitu juga
lain-lainnya), sedangkan bagi penduduk Kemang yang sudah
mulai dilanda ’modernisasi” itu, berusaha sekuat tenaga un-
tuk membeli tikar plastik, mangkuk-mangkuk dan pecah be-
lah porselen atau plastik.

Walaupun bagi penduduk Kemang soal pinjam meminjam
barang sudah terbiasa, terutama keperluan upacara, namun
karena pengaruh “’kemajuan’’ itu menyebabkan mereka mulai
merasa “malu” untuk meminjam ke pada orang lain. Bahkan
penduduk yang masih terikat dengan kegotong-royongan itu
yang mau membantu sesamanya dengan meminjamkan ba-
rangnya, sudah enggan pula untuk meminjam. Bahkan arus
”’sewa menyewa’’ telah mulai masuk, walaupun terbatas un-
tuk benda-benda tertentu (misalnya kursi, penerangan/lampu
dan pakaian adat dan lainnya).
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Dorongan rasa malu méminjam, serta mulai adanya sewa me-
nyewa itu, menyebabkan setiap rumah tangga berusaha me-
lengkapi kebutuhannya, termasuk kebutuhan untuk upacara.

3. ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL
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DALAM HUBUNGANNYA DENGAN ILMU DAN TEKNOLOGI

Peralatan Tani dan menangkap ikan.

Mata pencaharian pokok penduduk adalah bertani dan
menangkap ikan. Kehidupan ini menyebabkan mereka ber-
usaha untuk memenuhi peralatannya masing-masing. Kepan-
daian untuk membuat peralatan bertani dan menangkap ikan
tradisional telah mereka warisi turun temurun, sehingga seba-
gian besar peralatan itu mereka buat sendiri.

Pertanian mereka adalah pertanian tradisional, dengan
peralatan yang sangat terbatas dan sederhana. Demikian pula
peralatan menangkap ikannya.

Peralatan lainnya.

Untuk peralatan lainnya banyak pula yang dapat mereka
buat sendiri. Keahlian penduduk membuat anyaman pandan,
rotan dan bambu sangat menolong mereka mengadakan per-
alatan rumah tangganya.

Bahkan kalau dilihat dengan seksama, hasil kerajinan pen-
duduk kedua desa ini banyak pula yang bermutu tinggi. Ka-
lau diusahakan dengan bersungguh-sungguh dapat menjadi
sumber pencaharian. Anyaman tikar dan benda-benda lainnya
cukup halus dan kaya dengan berbagai bentuk variasi cukup
halus dan kaya dengan berbagai bentuk variasi. Bahan baku
untuk kerajinan itu cukup banyak tersedia. Tetapi karena be-
lum banyak usaha yang positif ke arah pembinaan dan pe-
ngembangannya, menyebabkan kerajinan penduduk itu tidak
berkembang, bahkan ada kecenderungan berangsur hilang.
Belum adanya usaha pemasaran terpadu, menyebabkan pen-
duduk enggan membuat kerajinannya.

Faktor lain yang menyebabkan kurangnya minat pendu-
duk untuk memproduksi barang-barang kerajinan itu antara
lain :



— masuknya benda-benda plastik dan benda-benda hasil pa-
brik yang lebih praktis, yang dapat dipergunakan meng-
gantikan benda-benda kerajinan yang mereka buat seperti:
kantong plastik, sendok plastik atau sendok seng, centong
plastik, pisau, parang, tikar plastik dan sebagainya.

— Adanya kecenderungan masyarakat yang lebih menghar-
gai benda-benda buatan pabrik daripada benda buatan
sendiri atau buatan lokal.

— adanya model-model benda buatan pabrik yang dianggap
lebih bagus dari model-model kerajinan lokal.

— lebih praktisnya benda-benda buatan pabrik dari pada
benda-benda buatan lokal dalam penggunaan maupun
daya tahannya.

Pendidikan dan alat teknologi.

Pendidikan formal tentang teknologi dan ketrampilan
penduduk belumlah ada. Pengetahuan yang mereka perdapat,
semata-mata melalui jalur pendidikan non formal, yang me-
reka pelajari dari pengalaman melihat dan mencoba sendiri
dari orang sekitarnya.

Pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua, tidaklah diajar-
kan secara khusus kepada anaknya, tetapi secara berangsur di-
suruh anak-anak memperhatikan bagaimana mereka mem-
buatnya. Kemudian anak-anak disuruh membuatnya dengan
meniru apa yang dilihatnya itu. Dari pengalaman itulah me-
reka akan pandai sendiri, atau hanya sekedar dapat membuat
untuk keperluan dirinya sendiri saja.

Peralatan teknologi modern amat sedikit yang sampai ke
desa-desa.
Mereka belum mengenal alat-alat teknologi modern, baik
yang bersifat peralatan pertanian maupun peralatan Jainnya.

Namun demikian, kalau dibandingkan antara kedua desa
itu, maka penduduk desa Kemang jauh lebih banyak menge-
nal, memiliki dan memanfaatkan alat teknologi modern.

Dalam memanfaatkan benda-benda hiburan, sikap pendu-
duk kedua desa adalah sama. Mereka memiliki radio, tape re-
coreder dan TV semata-mata untuk hiburan. Tetapi di dalam
memanfaatkan benda-benda lainnya, terdapat perbedaan.
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Penduduk Betung yang memiliki sepeda motor, memperguna-
kannya untuk kepentingan dirinya sendiri, yakni keperluan-
nya untuk pergi ke pasar dan sebagainya. Tetapi penduduk
desa Kemang telah memanfaatkannya untuk kepentingan
tambahan penghasilan, dengan mengangkut orang (ojek).
Demikian pula perahu motor dan truk, telah mereka manfaat-
kan untuk tujuan komersil.

Kalaupun sesekali mereka pergi ke kota melihat peralatan
modern untuk bertani dan sebagainya, maka mereka belum
mengerti akan kegunaannya. Cara mereka mengolah tanah
masih memakai cara tradisional, dan belum banyak mendapat
bimbingan dalam meningkatkan kemampuannya.

Pupuk belum banyak dipergunakan oleh penduduk. Baru

sebagian kecil penduduk yang memakai pupuk, tetapi khusus
untuk perkebunan, tidak untuk ladang.
Pengetahuan penduduk tentang pupuk dan jenis-jenis padi
amat terbatas. Mereka selalu memakai jenis padi yang sama,
yang menurut kebiasaan cocok untuk tanah darat dan tanah
rawa. Jenis-jenis padi itu antara lain :

— tanah darat (tugal) : padi pandak, padi pulut (ketan hi-
tam dan ketan putih), padi bunga rambut, padi telur be-
lut (kedua jenis padi ini buahnya kecil-kecil dan wangi),
padi napal dan padi kasang.

— Tanah rawa (tabur) : padi jambai.

Semua jenis padi itu berumur 6 bulan. Sebab itu pendu-
duk hanya menanam padi sekali dalam setahun. Kebiasaan
penduduk untuk tetap memakai cara tani tradisional dengan
jenis padi yang sama itu amat sukar untuk merobahnya. Bu-
kan saja untuk tanah ladang, tetapi penduduk yang bersawah
pun masih tetap memakai padi yang panennya setahun sekali.
Usaha-usaha pemerintah untuk meningkatkan mutu pertanian
walaupun terus berjalan, tetapi belumlah memadai. Sebab itu
walaupun sebagian besar penduduk propinsi Riau hidup seba-
gai petani, namun hasil pertanian itu jumlahnya sangat sedikit.

Pendidikan penduduk desa Kemang dan Desa Betung ma-
sih sangat jauh dari memadai, terutama pendidikan formal.
Walaupun di kedua desa itu telah didirikan Sekolah Dasar, na-
mun banyak pula faktor penghambat yang menyebabkan ku-



rang lancarnya pendidikan anak-anak mereka.
Secara umum, faktor yang dapat menghambat kelancaran
pendidikan itu adalah :

— Penggunaan tenaga anak-anak.

Sudah menjadi kebiasaan, bahwa anak-anak yang ber-

umur 10 tahun ke atas tenaganya amat diperlukan dalam
membantu orang tuanya.
Sebab itu, tidak jarang kalau musim ke ladang atau musim
mencari ikan atau musim mencari hasil hutan anak-anak usia
sekolah meninggalkan bangku sekolah untuk membantu
orang tuanya. Pekerjaan membantu orang tua itu dilakukan
beberapa bulan dalam setahun sehingga pendidikan anak-anak
itu terlantar.

— Cara berpikir penduduk.

Penduduk kebanyakan berpikir sederhana. Mereka
tidaklah mengandung cita-cita tinggi untuk kelanjutan
pendidikan anak-anaknya, tetapi cukuplah kalau anak itu
dapat baca tulis saja, terutama anak perempuan. Kalau
sudah dapat tulis baca, anak-anak keluar dari sekolah, dan
bekerja sepenuhnya untuk membantu orang tuanya.

Keenganan lain dari penduduk untuk melepaskan
anaknya melanjutkan sekolah ke kota adalah karena
mereka merasa tidak mampu untuk membiayai anaknya.
Sedangkan untuk mengatasi keperluan mereka sendiri
sudah terasa berat. Kalaupun satu atau dua orang anak-
anak mereka yang melanjutkan sekolahnya ke kota,
mereka ditumpangkan kepada familinya yang kebetulan
tinggal di sana.

Upaya Pemerintah untuk merobah cara berpikir demi-
kian belumlah sepenuhnya tercapai. Namun dengan lebih
banyak mendirikan sekolah Lanjutan Pertama dan
Lanjutan Atas di Kecamatan, kemungkinan akan lebih
memberi kesempatan kepada penduduk untuk menyeko-
lahkan anak-anaknya.

— Kurangnya penyuluhan.

Tenaga trampil yang membina dan menyuluhi pendu-
duk di pedesaan hampir belum ada.
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Beberapa tenaga Sukarela (TKS - BUTSI), atau tenaga Pe-
nyuluh Pertanian, jumlahnya sangat tidak seimbang de-
ngan jumlah desa yang harus digarapnya.

Kurangnya sarana dan fasilitas, menyebabkan mereka
lamban atau terhalang dalam melaksanakan tugasnya.
Sebab itu, tidaklah aneh bila ada desa yang selama berta-
hun-tahun tidak pernah dijenguk oleh petugas-petugas Pe-
nyuluh itu.

Contoh : Di Kecamatan Pengkalan Kuras, yang terdiri
dari 17 Desa, hanya ada 1 orang tenaga PPL dan 1 orang
TKS —BUTSI. Jarak antara Ibukota Kecamatan dan desa
amat berjauhan, dan tidak semua desa dapat ditempuh
dengan kendaraan. Sebab itu, tenaga penyuluh tersebut
amat terbatas kemampuannya untuk mengunjungi setiap
desa, apalagi untuk melakukan kegiatan terus-menerus.

Terbatasnya tenaga Guru.

Walaupun di desa Betung dan Kemang sudah ada Se-
kolah Dasar, namun jumlah gurunya sangat terbatas. Di
Betung hanya ada 2 orang guru, sedangkan di Kemang 3
orang. Untuk mendidik dan mengajar kelas I sampai VI,
tentulah guru yang sedikit itu memerlukan kesungguhan
dan ketelatenan. Tetapi karena tenaga sangat terbatas,
menyebabkan jam belajar sering dikurangi. Keadaan ini
tentu merugikan murid. Keadaan ini hampir sama di pe-
desaan, yang umumnya masih kekurangan tenaga guru.

Untuk mengurangi kekurangan guru, Pemerintah telah

berusaha dengan berbagai cara. Namun hambatan selalu
ada.
Antara lain adalah karena guru-guru yang didatangkan
(ditugaskan) ke sana umumnya guru-guru muda, yang
berasal dari kota. Maka mereka sangat kesepian dan me-
rasa terasing tinggal di pedesaan yang terpencil. Sebab itu
sering terjadi guru baru itu mencari berbagai upaya su-
paya dapat dipindahkan ke tempat lain yang lebih ramai.

Hambatan-hambatan ini belumlah sepenuhnya dapat

diatasi, baik oleh Pemerintah maupun oleh masyarakat
itu sendiri. Akibatnya penduduk amat kurang dan rendah



pendidikannya, sehingga sulit untuk mengenal dan me-
manfaatkan teknologi modern. Kerugian lain karena ku-
rangnya pendidikan itu, adalah cepatnya mereka terpe-
ngaruh oleh alam sekitarnya, termasuk dalam sikap hidup
yang konsumtif.
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BAB V

"KESIMPULAN

Keadaan alam.

Keadaan alam desa Betung hampir sama dengan keadaan alam
desa Kemang. Flora dan fauna yang ada di wilayah desa Betung
terdapat pula di daerah desa Kemang. Demikian pula tingkat ke-
suburan tanahnya.

Keadaan lingkungan desa.

Desa Betung letaknya terpencil, sedangkan desa Kemang ter-
letak di pinggir sungai Nilo dan di tepi jalan raya, yang menghu-
bungkan Kecanratan itu dengan daerah-daerah luar bahkan sam-
pai ke Ibukota Propinsi Riau.

Desa Betung baru dapat ditempuh dengan kendaraan bermo-
tor selama kurang lebih 2 tahun terakhir ini, sedangkan desa Ke-
mang telah menjadi pelabuhan dan persinggahan kapal motor dan
angkutan darat sejak berpuluh tahun yang silam.

Desa Betung jarang dikunjungi pendatang, sedangkan desa
Kemang senantiasa ramai dikunjungi pendatang.

Penggunaan tanah.

Penggunaan tanah di desa Betung sama dengan penggunaan
tanah di desa Kemang. Mereka masih terikat kepada penggunaan
tanah yang diatur oleh adat istiadat nenek moyangnya.

Penduduk.

Jumlah penduduk desa Betung lebih sedikit dari penduduk
desa Kemang. Di desa Betung tidak ada penduduk pendatang dari
luar Kecamatan, sedangkan di desa Kemang ada, walaupun jum-
lahnya tidak banyak.

Mata pencaharian.

Mata pencaharian utama penduduk desa Betung sama dengan
mata pencaharian utama penduduk desa Kemang, yakni bertani.
Pekerjaan itu mereka lakukan menurut cara-cara. tradisional. Ke-
biasaan itu amat sukar untuk dirobah.



Karena letak desa Kemang lebih strategis dari letak desa Be-
tung, maka mata pencaharian penduduknya lebih banyak variasi-
nya dari mata pencaharian penduduk desa Betung. Kalau pendu-
duk desa Betung pekerjaan sampingannya adalah menangkap ikan
dan mencari hasil hutan serta kerja kerajinan tangan, maka pen-
duduk desa Kemang, di samping pekerjaan-pekerjaan itu dapat
pula melakukan pekerjaan lain seperti : berdagang, mengambil
upah angkutan barang dan angkutan orang atau bertindak sebagai
perantara.

Hubungan penduduk desa Kemang lebih erat dengan peda-
gang, menyebabkan mereka mendapat kemudahan dalam mem-
beli barang, atau mengadakan barang keperluan rumah tangganya.

Tingkat pendidikan.
Tingkat pendidikan penduduk kedua desa itu hampir sama.

Jumlah penduduk yang berpendidikan belumlah sampai 5% dari
jumlah penduduk.

Tetapi karena penduduk Kemang hubungannya lebih lancar,
memungkinkan penduduknya untuk melanjutkan sekolahnya ke
tingkat yang lebih tinggi dari SD. Sedangkan di desa Betung, ti-
dak seorangpun yang berpendidikan lebih dari SD.

Sosial Budaya.

Latar belakang Sosial Budaya penduduk kedua desa ini sama.
Mereka masih terikat oleh adat istiadat yang sama, yang mereka
warisi dari nenek moyangnya.

Sistem Kekerabatan, kepercayaan dan Agama merekapun
sama. Demikian pula bahasa dan keseniannya.

Namun demikian, terdapat pula perbedaan-perbedaan karena
pengaruh lingkungan hidup mereka yang berbeda.

Perbedaan itu antara lain :

— Penduduk Betung masih hampir murni memegang adat istia-
dat dan tata cara hidup tradisional yang mereka warisi turun
temurun. Ini tercermin di dalam sikap hidup, mata pencahari-
an dan isi serta kelengkapan rumah tangganya.

Sedangkan penduduk Kemang, walaupun tetap memegang
adat istiadat nenek moyangnya, namun dalam beberapa segi
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telah berani untuk ’menyederhanakan’ adat atau memvaria-
sikannya atau memanfaatkan untuk komersil.

Contoh :

Penduduk Betung, dalam pesta perkawinan, senantiasa
mempergunakan tikar untuk tempat duduk tamu-tamu-
nya. Sedangkan penduduk Kemang, sebagian telah me-
nyediakan kursi untuk tamu-tamunya. Sedangkan tikar
yang dibentangkan umumnya terbuat dari plastik.

Penduduk di desa Betung belumlah mengenal arti sewa-
menyewa (terutama untuk peralatan upacara seperti alat
pecah belah, pakaian dan hiasan penganten), sedangkan
di Kemang telah mulai banyak yang menyewakannya, se-
hingga menjurus kepada komersil.

Penduduk desa Betung dalam rangkaian pesta perkawinan
tidak memakai perangkat alat Band, tetapi hanya alat mu-
sik tradisional dan lagu tertentu (barzanji atau marhaban).
Sedangkan penduduk Kemang telah membiasakan pula
mengadakan atraksi Band bahkan sampai ke acara muda-
mudi. Kalau di desa itu alat musiknya tidak lengkap, me-
reka sewa ke Ibu kota Kecamatan.

Mas kawin penduduk desa Betung tetap berupa perhiasan
(cincin, gelang atau rantai atau uang tunai), tetapi pendu-
duk Kemang telah memvariasikannya dengan benda-ben-
da lain seperti kitab Al-Qur’an dan sebagainya, seperti di
kota.

Penduduk desa Betung dengan setia tetap melakukan upa-
cara-upacara adat (menujuh bulan hamil, memberi nama
bayi, turun mandi bayi, turun ke tanah bayi, naik buayan
dan sebagainya), maka penduduk Kemang kebanyakan ti-
dak lagi melakukannya secara menyeluruh, tetapi memi-
lih satu atau dua upacara saja.

Penduduk Betung masih berusaha sekuat tenaganya un-
tuk melakukan setiap upacara dengan besar-besaran (un-
tuk itu mereka jauh-jauh hari telah merencanakannya de-
persiapan yang sungguh-sungguh), sedangkan penduduk
Kemang sebagian besar telah membuatnya secara seder-
hana, dengan persiapan terbatas.



— Penduduk Betung belum mengenal istilah kado (terutama
dalam upacara perkawinan), sedangkan penduduk Ke-
mang sudah lama mengenalnya, bahkan ada kecenderung-
an memperhitungkan kado itu sebagai imbangan biaya
yang dikeluarkannya dari upacara itu.

— Dalam perbahasaan sehari-hari, penduduk Betung masih
memegang bahasa yang sesuai menurut adat (terutama
untuk sebutan dan panggilan terhadap orang-orang yang
dihormati, dituakan dan sebagainya), sedangkan pendu-
duk Kemang sudah membiasakan dirinya untuk menye-
derhanakan sebutan dan panggilan itu menurut yang la-
zim dipergunakan dalam pergaulan di kota (misalnya :
di dalam upacara perkawinan, penduduk Betung masih
setia mempergunakan ungkapan-ungkapan, pantun, pepa-
tah-petitih yang saling bersahutan dari kedua pihak, te-
tapi di Kemang, pembicara sudah memakai cara umum
dengan perkataan sehari-hari yakni dengan pidato biasa.
Demikian pula halnya dengan memanggil orang yang di-
hormati, penduduk Betung lebih banyak memakai isti-
lah adat seperti Engku, Datuk, Orangkaya dan sebagainya
dari perkataan Bapak, sedangkan penduduk Kemang
umumnya hanya memakai kata Bapak saja).

Pengaruh desa Kemang lebih strategis dan ramai dikun-
jungi orang, maka banyak sedikitnya masyarakat desa itu te-
lah dipengaruhi pula oleh cara dan gaya kehidupan modern.
Pengaruh kehidupan modern itu tercermin dalam dua sikap,
yakni :

— Positip :

— Penduduk telah dapat mengenal dan memanfaatkan

sebagian dari benda-benda teknologi modern, sebagai

salah satu alat menambah penghasilannya (sepeda
motor, perahu motor dan truk).

— Penduduk secara berangsur telah mulai mengerti dan
menyadari, bahwa ilmu pengetdhuan dapat pula me-
ningkatkan taraf hidupnya, sehingga menggugah se-
mangat mereka untuk menyekolahkan anak-anaknya
ke tingkat yang lebih tinggi. (Walaupun lamban, na-
mun telah ada diantara penduduk yang berpendidikan
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SLTP dan SLTA, dan beberapa orang anak-anak me-
reka telah disekolahkan ke kota).

Penduduk mulai membangun bangunan permanen
dan semi permanen, yang keadaannya jauh lebih baik
dari rumah yang mereka bangun sebelumnya.

Penduduk dapat pula memanfaatkan arus lintas per-
dagangan yang melewati desa mereka dengan jalan
bertindak selaku perantara dan sebagian telah mem-
buka usaha dagang, walaupun masih dalam bentuk se-

derhana.

Penduduk lebih banyak bergaul dengan orang luar
daerahnya, dan banyak pula mendapat pengetahuan
dari pergaulan itu.

Penduduk telah dapat membeli atau mengusahakan
dan mengisi rumah tangganya dengan benda-benda
hasil teknologi modern. (Walaupun kadang-kadang
benda itu tidak sesuai menurut fungsi dan kegunaan
yang sebenarnya).

Penduduk sudah dapat pula melihat kemajuan di
kota-kota atau sering mendengar kemajuan dan per-
kembangan di daerah-daerah lainnya, sehingga me-
nimbulkan minat bagi mereka untuk turut maju dan
meningkatkan usahanya. (Walaupun kadang-kadang
mereka keliru dalam menafsirkan arti dan makna ke-
majuan itu).

Penduduk sudah merasakan bahwa mereka hidup da-
lam satu negara kesatuan, sehingga mereka merasakan
pula bahwa mereka sama dan sederajat dengan suku-
suku lainnya. Kesadaran itu menimbulkan harga diri
dan keyakinan, bahwa mereka juga akan mampu un-
tuk berbuat sesuatu dan tidak merasa terpencil dan
rendah diri. Hal ini kelihatan dari usaha mereka yang
berdagang langsung ke kota-kota dengan mengguna-
kan sarana yang ada. Bahkan mereka telah membeli
beberapa kendaraan angkutan (truk dan perahu mo-
tor) untuk mengembangkan dan meningkatkan penca-
hariannya.



Negatip :

Penduduk secara sadar atau tidak sudah mulai berge-
ser dari adat istiadatnya yang murni, bahkan berang-
sur menyederhanakan atau meninggalkan adatnya.

Pengetahuan penduduk yang masih minimal, menye-
babkan mereka cepat terpengaruh atau cepat latah da-
lam membeli sesuatu benda yang sebenarnya kurang
bermanfaat bagi kehidupan mereka. Hal ini banyak
pula pengaruhnya terhadap ekonomi rumah tangga
mereka.

Sikap hidup yang pada awalnya penuh dengan rasa
kegotong royongan tanpa memikirkan imbalan apa-
pun, telah berangsur menjurus kepada perhitungan
komersil. Akibatnya pinjam-meminjam dan seraya-
menyeraya telah berangsur beralih kepada sewa-me-
nyewa dan upah-mengupah.

Sikap hidup penduduk yang semula penuh dengan ke-
sederhanaan dan seadanya, telah menjurus kepada si-
kap hidup yang mementingkan pristise dan pamer-
pameran. Akibatnya mereka memboroskan uangnya
untuk kepentingan yang sebenarnya tidak penting.

Mereka lebih cenderung membeli benda-benda buatan
pabrik daripada benda buatan lokal, walaupun sebe-
narnya mutu dan gunananya sama. Akibatnya dapat
pula mematikan usaha industri atau usaha kerajinan
lokal.

Mereka mulai cenderung untuk menilai sesuatu menu-
rut kadar uang dan kekayaan harga benda atau status
sosial seseorang daripada ikatan darah. Akibatnya rasa
kekeluargaan berangsur renggang. Famili yang miskin
atau melarat kurang diperhatikan oleh famili yang
kaya. Bahkan mulai kelihatan gejala, bahwa familinya
yang kaya itu ’malu” mengakui yang miskin itu seba-
gai familinya.

Sikap ini jelas sangat bertentangan dengan sikap hi-
dup dan adat resam nenek moyang mereka, yang le-
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bih mengutamakan hubungan darah (kekerabatan)
daripada harta benda.

— Sikap hidup yang pada awalnya penuh dengan keke-
rabatan, telah berangsur menjurus kepada kehidupan
individu (walaupun belum begitu menonjol).

— Etika yang dijunjung tinggi menurut adat, (sopan san-
tun dalam pergaulan) berangsur memudar.
Panggilan dan sebutan yang penuh akrab dan keke-
luargaan sudah banyak ditinggalkan. Rasa hormat
menghormati yang pada awalnya amat kokoh dalam
adat, sudah mulai disederhanakan.

Lain-lain.
Hal-hal lain yang dapat disimpulkan adalah :

— Penduduk desa Betung yang lebih terpencil dan kurang mene-

rima pengaruh luar, lebih kokoh memegang adat istiadat dan
pola hidup tradisionalnya. Mereka lebih sederhana dalam ru-
mah tangganya.
Sedangkan penduduk Kemang yang banyak dikunjungi pen-
datang, secara berangsur mulai beralih kepada hidup yang le-
bih praktis dan komersil, dan mulai menjurus kepada indivi-
dualis.

— Lingkungan hidup yang lebih maju serta peralatan teknologi
tinggi, tanpa ditunjang oleh pengetahuan penduduknya, akan
menimbulkan berbagai kepincangan dan penyimpangan. Bah-
kan dapat pula menimbulkan kerugian dan pemborosan.

— Adat istiadat yang dianut penduduk, pada hakekatnya tidak-
lah menjadi penghambat kemajuan, sepanjang kepada pendu-
duk dapat diberikan bimbingan dan pengertian yang menda-
lam, serta pengarahan yang terpadu dengan contoh-contoh
yang nyata.

— Keengganan penduduk untuk merobah cara bertani dan seba-
gainya dari apa yang mereka lakukan selama ini, bukanlah ka-
rena penduduk terpaku kepada adat istiadatnya, tetapi kare-
na belum adanya pengarahan terpadu serta usaha yang lang-
sung menjangkau masyarakat desa itu.



— Penduduk desa-desa itu adalah penduduk yang patuh kepada
Pemerintah, dan taat melakukan kewajibannya.
Kepatuhan -kepada Pemerintah itu, sudah ditanamkan sejak
nenek moyang mereka. Dengan modal itu, sebenarnya pendu-
duk lebih mudah diarahkan kepada peningkatan kehidupan
mereka.

— Sangat kurangnya usaha pemasaran hasil kerajinan rakyat me-
nyebabkan potensi kerajinan itu belum dapat diandalkan se-
bagai salah satu mata pencaharian penduduk. Kalau keadaan
ini tidak cepat diatasi, besar kemungkinan kerajinan itu akan
berangsur hilang dan punah.
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INDEKS

A.

Ambin
Ambung
Ancak
Antan-antan
Apit-apit
Ayam Denak

B.

Badik

Bakul
Bangkung
Barut

Batin

Baung
Bebano
Beker
Belambak
Belantan
Belido
Bengkuang
Betung

Bijan

Bilis

Bomo

Buah Bengkal
Buah Derut
Buah Punak
Buah Redan
Buah Seminai
Buah Suntai
Buah Tampui

C.

Camco
Candung

Cawan
Cempelong

D.

Daing
Daing Tapo
E.
Epok-epok
G.

Gantang

Gebo
Genggong

H.
Halia
Halua

L

Imbas

1.

Jambu Kerbeh
Jembia

Jerat

Julir

K.

Kasut

Katil
Kemantan
Kepetok
Kerambit
Ketuk-ketuk
Kojon
Konsang
Kontang
Kue Keben
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L.

Labu air
Lagan
Langgi
Lestik
Lukah

M.

Macang
Manjolai
Marwas
Mempelam

0.
Ojol
P.

Pasu
Patil-patil
Patin
Pauh
Pebotok
Pekasam
Pending
Pengila
Peria
Pucuk betik batang
Pudung
Pulut

R.

Ragum
Rawai
Ruan

S.

Salai
Sauh-Sauh
Sek

Sekin
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Selais
Sempirai
Sengerek
Serampang
Setanggi
Sinso
Sokoi
Sudu

Sudu ayam
Sudip
Subang
Sumpit

T.

Tabir

Tabit

Tai

Tajuh

Tali terap
Talam
Tangguk
Tanjak
Tanglong
Tapo
Taruk paku
Tenggarang
Tengkelek
Tengkalang
Tetawak
Tilam
Tuala
Tuakang
Tuar

Tulisan Kalimah

U.

Uncang
Uncang Sirih.



e
3
2
g

Batas Kecamatan
Batas desa

Jalan

Jalan baru
Sungai

Anak sungai
Kecamatan
kedesaan.

-~
7y

DUSUN TUA

145




o o S

PETA PROPINSI RIAU

gkahs

& %

// 0. 8
/ "\C
(i oig° 0
¢ P .
: ) ol
' Laut Cina Selatan
;
/
L - AN “;/
S @'an;ung Pinang J/

@ Lokasi Desa




PROP. RIAU

102° 104° 108°
KEP. NATUNA uT
i
’ Ranei
; .
b4
L
‘ 2 %m 1
3 Je EKEP ANAM
: ‘ . ¢ BAS
; : ¢ >
Patupaniang .
" /% MALAYSIA KEP. NATUNA SELATAN
(-} S %
s, -
Dumai @
¢
)
DTM"" amper L \0 ’ : P BENGKALIS "‘\ 106°
; Sungai Pakning .
& | PROPINSI RIAU T p
NGAPURA
e P. PADANG
R RANGSANG
; - A 7 - ARIMUN BtSAR BINTAN
= .'! A 0 Ngo i @ b
7 e g R P Selstoenisns. | o '
& " ‘/ 2 . eunumkiimg
[T eswoengaceveny. P. TEBINGTINGG! PR ANG
P .
" S \\\ JSisk Sri Indrapurs g ’ ;B
r 5 - Seiat Penjang + R 1 A 6
L \ 3
¢ X,
’ |
- O ~=t- 4
Rokan '\ 'l 4 Pelaiwan
k ;
| Rampar =~ ;
: Musramahat ' [‘ So Buaut o g
B n Kampa yen®" J ! b 5. ’ &2
PANGKIN ANG/,’ J §
® ’
‘ . K
i ’ 1 1 al
! -) ”——-r»l o '8 "N
Lipatkai i
Q° . - ~
7 %5
{ Tk
) R
( S o
i
\
! Muaralem:tiu
{ Baserah
\ .
T alukkuantan Peranap
PROP \
. ¥ Lubukjambi
SUMATERA BARAT \ \ T
. Sungailangsal E { PROPINSE JAMBS!
s _
o







